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ABSTRAK 

Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Guru SMP Di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

Masrin Halawa 
masrinhalawara gm ail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Kinerja guru-guru SMP di kecamatan Tukka mengalami penurunan, 
khususnya pada SMP Negeri 1 Tukka dan SMP Negeri 3 Tukka. Hal ini terlihat 
dari minimnya kegiatan guru untuk mengikuti pengembangan profesi guru dan 
kegiatan lomba kreativitas guru. Dengan adanya kinerja guru yang kurang 
maksimal melalui kurangnya minat untuk pengembangan profesi, maka akan 
mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah. Hal ini juga akan mempengaruhi 
terhadap persentase lulusan siswa yang masuk ke sekolah lanjutan atas atau ke 
SMA favorit. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis bagaimana 
tingkat pencapaian kompetensi, disiplin kerja, kepuasan kerja dan kinerja guru 
SMP di Kecamatan Tuk:ka Kabupaten Tapanuli Tengah; 2) Selanjutnya apakah 
kompetensi, disiplin kerja dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap kinerja guru SMP di Kecamata Tukka Kabupaten tapanuli 
Tengah; 3) Apakah kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru SMP 
di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah; 4) Apakah disiplin kerja 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan Tuk:ka; 5) Apakah 
kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan 
Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi 
penelitian dan metode analisis regresi linier berganda dengan pengolahan data 
menggunakan program SPSS versi 17 ,0 for windows. Adapun yang dijadikan 
sampel adalah seluruh populasi sebanyak 58 orang. Instrumen penelitian ini 
berbentuk kuisioner yang disusun dan dikembangkan berdasarkan deskripsi teori 
yang ada melalui butir pertanyaan mengenai karakteristik responden dan 
pertanyaan yang akan diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 
pengujian hipotesis dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan signifikan baik 
secara simultan dan parsial variabel kompetensi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Untuk pengaruh secara parsial variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh paling 
besar terhadap kinerja guru, Kemudian disusul variabel kepuasan kerja dan 
kompetensi guru. 

Kata Kunci : Kompetensi, Disiplin kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Guru 

42410.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ABSTRACT 

The Influence of Competence, Work Discipline and Job Satisfaction toward 
Teacher performance Junior High School In District Tukka Central Tapanuli 

Masrin Halawa 
masrinhalawa u !2mail.com 

Graduated programmed 
Open of University 

Performance Junior High School teachers in the district Tukka was low, 
especially at SMPN 1 Tukka and SMPN 3 Tukka. This is evident from the lack of 
activity of teachers to attended professional development activities of teachers and 
teacher creativity contest. With the performance of teachers who were less than 
the maximum through lack of interested for the development of the profession, it 
would affect the quality of education in schools. It would also influence the 
percentage of graduated students who entered high school or high school to 
favourites . The purpose of this study were : 1) To analyze how the level of 
achievement of competencies, worked discipline, job satisfaction and performance 
of junior high school teachers in the district Tukka Central Tapanuli Regency; 2) 
Furthermore, whether the competence, worked discipline and job satisfaction 
simultaneously had an influence on the performance of junior high school teacher 
in Kecamatan Tukka Central Tapanuli Regency; 3) Did competence have an 
influence on the performance of junior high school teachers in the district Tukka 
Central Tapanuli Regency; 4) Did the discipline of work has an influence on the 
performance of junior high school teachers in the district Tukka; 5) was the job 
satisfaction had an influence on the performance of junior high school teachers in 
the district Tukka Central Tapanuli. This studied used a descriptive analysis of 
research and methods of multiple linear regression analysis with data processing 
using SPSS version 17 .0 for Windows. As for the sample was the entire 
population of 58 people. This researched instrument in the form of a questionnaire 
that was conceived and developed based on the description of existing theories 
through the questions on the characteristics of respondents and questions to be 
studied. The results showed that by testing the hypothesis could be concluded that 
there was a significant and positive influence both simultaneously and partially 
variable competence, worked discipline, and job satisfaction on the performance 
of junior high school teachers in the district Tukka Central Tapanuli. For the 
partial effect of worked discipline variables had the most influenced on the 
performance of the teacher, then followed by the variable job satisfaction and 
competence of teachers. 

Keywords: Competence, Discipline of worked, job satisfaction, Teacher 
Performance 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. SMP Negeri 1 Tukka 

SMP Negeri 1 Tukka Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

merupakan sekolah yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tapanuli Tengah. Unsur pelaksana pendidikan dipimpin oleh seorang kepala 

sekolah yang langsung bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Pada awalnya SMP Negeri 1 Tukka yang berada di 

wilayah Kecamatan Tukka, sebelumnya merupakan satu-satunya sekolah yang 

berada di Kecamataqn Tukka yang berstatus sekolah swasta. Perkembangan dan 

kemajuan teknologi mendorong daerah untuk mendirikan sekolah-sekolah negeri 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia khususnya pada daerah 

Kecamatan Tukka. Namun, seiring dengan perkembangan dunia pendidikan maka 

sekolah tersebut diambil alih oleh Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah untuk 

dinaikkan statusnya menjadi sekolah negeri pada tahun 1962. 

Pengembangan fasilitas layanan pendidikan pada saat ini merupakan hal 

yang sangat penting pada sebuah lembaga pendidikan. Hal ini menjadi tantangan 

sekaligus peluang yang harus dihadapi terutama bagi guru-guru di daerah 

Kabupaten Tapanuli Tengah, khususnya guru di SMP Negeri 1 Tukka yang telah 

berdiri cukup lama. Sesuai dengan uraian tugas pokok dan fungsi personal 

Tapanuli Tengah, maka perlu pembenahan dan pengembangan pendidikan yang 

telah dilimpahkan pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah kepada SMP Negeri 1 

Tukka, khususnya bagi peserta didik yang berada di wilayah Kecamatan Pandan 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

60 
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a. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah. 

1) Visi 

Adapun v1s1 SMP Negeri 1 Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah yaitu 

"Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik, disiplin tinggi 

berdasarkan iman dan takwa serta berwawasan lingkungan". Indikator visi 

yaitu unggul dalam berprestasi yang disertai dengan disiplin tinggi. 

Keunggulan prestasi yang dimaksud yaitu pencapaian ketuntasan belajar, 

kegiatan lomba, kreativitas siswa, kegiatan pendalaman agama, prestasi 

olahraga, bidang seni serta suasana lingkungan sekolah yang nyaman, asri dan 

kondusif untuk belajar. 

2) Misi 

Adapun misi SMP Negeri l Tukka, antara lain: 

a) Meningkatkan mutu pembelajaran untuk mengembangkan potensi 

serta kreativitas siswa secara optimal. 

b) Mengembangkan budaya berprestasi melalui didiplin yang tinggi 

kepada seluruh warga sekolah. 

c) Meningkatkan keunggulan beribadah sesuai dengan aJaran yang 

dianut. 

d) Menumbuhkan kecintaan terhadap bangsa dan negara serta 

berwawasan wiyata mandala. 

e) Menerapkan manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah termasuk komite sekolah dalam menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. 

t) Menjadikan peserta didik yang cerdas, terampil dan berkarakter 

bangsa. 
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g) Menumbuhkan kecintaan terhadap lingkungan asn, bersih dan 

nyaman. 

3) Tujuan Sekolah 

a) Terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan. 

b) Mengahsilkan lulusan yang unggul baik bidang akademik maupun 

bidang non akademik. 

c) Terlaksananya administrasi kurikulum yang lengkap dan berstandar 

nasional. 

d) Mewujudkan komitmen yang baik antara guru, tenaga kependidikan, 

siswa dan masyarakat dalam mencapai tujuan pendidikan. 

e) Memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang relevan yang 

mendukung kegiatan proses belajar mengajar. 

f) Memiliki sumber dana yang memadai untuk melancarkan kegiatan 

sekolah yang berstandar nasional. 

g) Memiliki sistem penilaian yang jelas dan transparan untuk semua 

pelajaran dan semua jenjang kelas. 

h) Memiliki lingkungan sekolah yang tertib, bersih, indah, ramah dan 

berlandaskan wawasan lingkungan. 

b. Keadaan guru 

Jumlah guru SMP Negeri 1 Tukka seluruhnya 41 orang, sedangkan 

kualifikasi pendidikan S-1 berjumlah 39 orang dan S-2 berjumlah 2 orang. 

Namun sebaran guru menurut mata pelajaran, masih belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Dalam artian bahwa guru yang mengampu mata pelajaran 
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belum sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan dalam kurikulum. Keadaan 

guru di SMP Negeri 1 Tukka terdiri dari 12 orang laki-laki (10 orang guru 

tetap dan 2 orang guru tidak tetap) serta 29 orang perempuan (26 orang guru 

tetap dan 3 orang guru tidak tetap ). Secara umum keadaan guru SMP Negeri 1 

Tukka disajikan pada tabel 4.1. berikut ini: 

Tabel. 4.1 
Keadaan Guru Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Status, dan 

Jenis Kelamin 

Tingkat 
Status Guru 

No Guru PNS GTT/Honorer Jumlah Pendidikan 
L p L p 

1 S-2 - 2 - - 2 
2 S-1 10 24 2 3 39 

Jumlah 10 26 2 3 41 
(Sumber: Buku profil SMP Negeri 1 Tukka, 2015) 

Tabel. 4.2 
Jumlah Guru yang Menga1ar S . L I k esua1 atar Be a ang P d"d"k (K hr ) en 1 1 an ea rnn 

Jumlah Guru 
yang Mengajar 

No Mata Pelajaran 
sesuai Latar 

Belakang 
Pendidikan 
S-1 S-2 

1 Pendidikan Agama 3 1 
2 PKn 2 -
3 Bahasa Indonesia 3 -
4 Bahasa Inggris 2 I 
5 Matematika 3 -
6 IPA 3 -

7 IPS 3 -
8 Seni Budaya 2 -
9 Penjasorkes 2 -

10 TIK - -
11 BK/BP 2 -
12 Muatan Lokal - -

Jumlah 25 2 
(Sumber: Buku profil SMP Negeri 1Tukka,2015) 

c. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Tukka 

Jumlah Guru 
yang Mengajar 

tidak sesuai 
Jumlah 

Latar Belakang 
Pendidikan 
S-1 S-2 
2 - 6 
- - 2 
- - 3 
- - 3 
1 - 4 
2 - 5 
- - 3 
1 - 3 
- - 2 
3 - 3 
2 - 4 
3 - 3 

14 - 41 
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Gambar. 4.1 

Bagan Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Tukka 

Kepala Sekolah 

Parulian Nainggolan, S.Pd 

I Komite Sekolah ~---------- -----------~ Tata Usaha _I 

l -
Wakasek I Wakasek II 

Hansen Hutauruk, S.Pd Sarni 

I I I 
PKS Humas PKS Kurikulum PKS Kesiswaan PKS Sarana & Prasarana 

Ali Rusdi, S.Pdl Ester Sitinjak, S.Pd Rosnauli Asmi Simorangkir, S.Pd 

I l 
Koordinator BP/BK I Wali Kelas/Guru I 

Selma Damanik, S.Pd 

I I 
I Siswa Kelas VII I Siswa Kelas VIII Siswa Kelas IX 

(Sumber: Buku Profil SMP Negeri 1 Tukka, 2015) 

2. SMP Negeri 3 Tukka 

SMP Negeri 3 Tukka Kecamatan Tukka kabupaten Tapanuli Tengah 

merupakan sekolah yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten 
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Tapanuli Tengah. Unsur pelaksana pendidikan dipimpin oleh seorang kepala 

sekolah yang langsung bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Pada awalnya SMP Negeri 3 Tukka yang berada di 

wilayah Kecamatan Tukka, sebelumnya merupakan salah satu sekolah yang 

tergabung di wilayah Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah. Namun 

karena adanya pengembangan wilayah dengan alasan untuk mempercepat proses 

pembangunan daerah maka SMP Negeri 3 bergabung ke wilayah Kecamatan 

Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. SMP Negeri 3 Tukka pada awalnya 

merupakan sekolah satu atap dengan SMA Negeri 2 Tukka. Dengan banyaknya 

dana bantuan Pemerintah Kabupaten, akhirnya sekolah tersebut menjadi terpisah 

dan berdiri sendiri yaitu didirikan pada tahun 2007 berdasarkan SK Bupati 

Tapanuli Tengah pada tanggal 27 Juni 2007. 

Pengembangan fasilitas layanan pendidikan pada saat ini merupakan hal 

yang sangat penting pada sebuah lembaga pendidikan. Hal ini menjadi tantangan 

sekaligus peluang yang harus dihadapi terutama bagi guru-guru di daerah 

Kabupaten Tapanuli Tengah, Khususnya guru di SMP Negeri 3 Tukka. Sesuai 

dengan uraian tugas pokok dan fungsi personal, maka perlu pembenahan dan 

pengembangan pendidikan yang telah dilimpahkan pemerintah Kabupaten 

Tapanuli Tengah kepada SMP Negeri 3 Tukka, khususnya bagi peserta didik yang 

berada di wilayah Kecamatan Pandan. Hal ini sesuai dengan program pemerintah 

daerah bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengenyam pendidikan di sekolah negeri dan bebas biaya pendidikan. 

a. Visi, misi dan Tujuan Sekolah 

1) Visi 
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Adapun visi SMP Negeri l Tukka kabupaten Tapanuli Tengah yaitu 

"Cemerlang prestasi akademik dan non akademik berlandaskan iman dan 

takwa". Adapun indikatomya ditetapkan secara bersama-sam dengan warga 

sekolah, antara lain: 

a) Terwujudnya standar pembelajaran yang efektif dan efisien 

b) Terwujudnya lulusan yang cerdas, beriman dan bertakwa 

c) Terwujudnya standar penilaian pendidikan 

d) Terwujudnya standar tenaga pendidik dan kependidikan 

e) Terwujudnya standar sarana dan prasarana pendidikan yang relevan 

f) Terwujudnya sekolah yang nyaman, indah, bersih dan asri. 

2) Misi 

Adapun misi SMP Negeri 3 Tukka, antara lain: 

a) Menunbuhkembangkan pengamalan terhadap agama yang dianut 

dengan baik. 

b) Melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan efisien yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi siswa. 

c) Membiasakan hidup disiplin dan bertanggung jawab antara s1swa 

dengan seluruh warga sekolah. 

d) Mengembangkan budaya berprestasi dan berkompetisi dengan sehat 

dengan sesama peserta didik 

e) Menumbuhkan kecintaan terhadap bangsa dan negara serta 

berwawasan wiyata mandala. 
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f) Menerapkan manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah termasuk komite sekolah dalam menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. 

g) Menumbuhkan kecintaan terhadap lingkungan asn, bersih dan 

nyaman. 

h) Menjadikan peserta didik yang cerdas, terampil dan berkarakter bangsa 

3) Tujuan Sekolah 

a) Memenuhi standar kompetensi lulusan sesuai dengan standar kelulusan 

nasional. 

b) Memenuhi pengamalan pendidikan agama yang selaras, seras1 dan 

toleran. 

c) Terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan. 

d) Menghasilkan lulusan yang unggul baik bidang akademik maupun 

bidang non akademik. 

e) Mencapai sekolah yang inovatif, kreatif dan berbudaya pancasila. 

f) Mewujudkan komitmen yang baik antara guru, tenaga kependidikan, 

siswa dan masyarakat dalam mencapai tujuan pendidikan. 

g) Memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang relevan yang 

mendukung kegiatan proses belajar mengajar. 

h) Mencapai manajemen berbasis sekolah yang standar dan tangguh. 

b. Keadaan Guru 

Jumlah guru SMP Negeri 3 Tukka seluruhnya 17 orang, sedangkan 

kualifikasi pendidikan S-1 berjumlah 15 orang dan S-2 berjumlah 2 orang. 
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Namun sebaran guru menurut mata pelajaran, masih belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Dalam artian bahwa guru yang mengampu mata pelajaran 

belum sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan dalam kurikulum. Keadaan 

guru di SMP Negeri 3 Tukka terdiri dari 7 orang laki-laki (seluruhnya guru 

PNS) serta 10 orang perempuan (9 orang guru tetap dan 1 orang guru tidak 

tetap). 

Tabel. 4.3 
Keadaan Guru Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Status, dan 

Jenis Kelamin 

Tingkat 
Status Guru 

No Guru PNS GTT/Honorer .Jumlah Pendidikan 
L p L p 

1 S-2 1 1 - - 2 
2 S-1 6 8 1 15 

Jumlah 7 9 - 1 17 
(Surnber: Buku profil SMP Negeri 3 Tukka, 2015) 

Tabel. 4.4 
Jumlah Guru yang Men2aiar Sesuai Latar Belakang Pendidikan 1 Keahlian) 

Jumlah Guru 
yang Mengajar 

No Mata Pelajaran 
sesuai Latar 

Belakang 
Pendidikan 
S-1 S-2 

1 Pendidikan Agama 2 1 
2 PKn 1 -
3 Bahasa Indonesia 1 -
4 Bahasa Inggris 1 -

5 Matematika 2 -
6 IPA 1 -
7 IPS 1 -
8 Seni Budaya 1 -
9 Penjasorkes 1 -
10 TIK - -
11 BK/BP 1 l 
12 Muatan Lokal - -

Jumlah 12 2 
(Surnber: Buku profil SMP Negeri 3 Tukka, 2015) 

c. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Tukka 

Jumlah Guru 
yang Mengajar 

tidak sesuai 
Jumlah 

Latar Belakang 
Pendidikan 
S-1 S-2 

- - 3 
- - 1 
- - 1 
- - 1 
- - 2 
- - 1 
- - 1 
1 - 2 
- - l 
1 - 1 
- - 2 
1 - 1 
3 - 17 
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Gambar. 4.2 
Bagan Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Tukka 

Ko mite I Kepala Sekolah I Sekolah I 

l 
I Wakasek I KTU I 

I wLck I 
I 

PKS I Wakasek I Kesiswaan 

I I 
I Perpustakaan I Lab. IPA l BK l 

I I 
I Walas I I Guru Mapel I Kelompok 

MGMP 

I OSIS/Siswa \ 

(Sumber: Buku profil SMP Negeri 3 Tukka, 2015) 

3. Karakteristik Responden 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap guru-guru SMP Negeri 1 Tukka 

dan SMP Negeri 3 Tukka yang dijadikan responden penelitian yaitu sebanyak 50 
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orang. Data karakteristik para guru yang dijadikan responden dalam penelitian ini 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 
K . "R ompos1s1 d B d k u espon en er asar an mur 

No. Kelompok Umur ( Tahun) 
J umlah Responden 

Persentase 
(orang) 

1 < 30 6 12 
2 30-39 15 30 
3 40-49 11 22 
4 50- 59 18 36 

Jurnlah 50 100 
(Surnber: Dokurnen SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 3 Tukka, 2015) 

Dari Tabel 4.5 dapat di lihat bahwa umur responden yang paling dominan 

adalah yang berusia 50 - 59 tahun yang berjumlah 18 orang (36%) dan 

responden yang berusia 40 sampai 49 tahun berjumlah 11 orang (22%). Potensi 

yang sangat menentukan ditinjau dari segi umur adalah guru yang masih 

mempunyai batas usia 30 - 39 tahun, karena masih energik dan pada usia ini 

biasanya tenaga pendidik lebih produktif dan inovatif. Dalam penelitian ini 

responden yang mempunyai usia tersebut sebanyak 15 orang (30%). Dengan 

kompetensi yang mereka miliki akan membawa SMP Negeri 1 Tukka dan SMPN 

3 Tukka menjadi sekolah yang lebih diperhitungkan, terutama di kancah dunia 

pendidikan di daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. Selanjutnya responden yang 

jumlahnya sedikit adalah yang berusia kurang dari 30 tahun (12%). Hal ini dapat 

digambarkan bahwa usia responden pada umumnya masih produktif dan 

tergolong masih enerjik untuk selalu berkarya dalam mengembangkan inovasi 

dalam dunia pendidikan. 
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Tabel 4.6 
K kt . fk R ara ens 1 es d Bd k J"KI oon en er asar an ems eamm 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Pria 14 28% 
Wanita 36 72% 

Total so 100% 
(Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 3 Tukka, 2015) 

Berdasarkan data pada Tabet 4.6 di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 50 

responden, jumlah responden terbanyak adalah wanita yaitu sebanyak 36 orang 

(72%) sedangkan jumlah responden pria hanya 14 orang (28%). Dari 36 orang 

wanita terdapat 1 orang tenaga guru honorer dengan latar belakang pendidikan S-1 

Komputer yang mengajar sesuai dengan bidangnya yaitu guru TIK. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru berjenis kelamin wanita proporsinya lebih banyak 

dibandingkan guru berjenis kelamin pria yang bertugas sebagai guru di SMP 

Negeri 1 Tukka dan SMP Negeri 3 Tukka Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

K kt . fkR ara ens 1 

Masa Kerja 
< 5 Tahun 

5 - 10 Tahun 
~ 10 Tahun 

Total 

Tabel. 4.7 
d B d k M espon en er asar an 

Jumlah Responden 
7 
15 
28 
50 

asa K" er1a 
Persentase 

14% 
30% 
56% 

100% 
(Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 3 Tukka, 2015) 

Berdasarkan data pada Tabel 4. 7 di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 50 

responden, terdapat 7 orang responden (14%) yang masa kerjanya < 5 tahun dan 

hal ini termasuk guru tenaga honorer yang baru mencapai masa kerja 3 tahun, 15 

orang responden (30%) yang masa kerjanya 5-10 tahun dan 28 orang responden 

(56%) masa kerjanya ~ 10 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa sebagian 

besar guru-guru di SMP Negeri 1 Tukka dan SMP Negeri 3 Tukka telah memiliki 

masa kerja lebih dari 10 tahun. Selayaknya dengan masa kerja lebih dari 10 tahun 
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maka para guru SMPN 1 dan SMPN 3 Tukka sudah banyak yang mencapai 

golongan IV. 

B. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Data penelitian yang dideskripsikan pada bagian ini terdiri dari tiga data 

variabel independen yaitu: variabel kompetensi guru (X 1 ); variabel disiplin kerja 

(X2); variabel kepuasan kerja (X3); dan satu variabel dependen yaitu variabel 

kinerja guru (Y). Hasil analisis dengan SPSS 17 .0, statistik deskriprif data 

penelitian secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.8. 

Tabel. 4.8 
Hasil Statistik Deskriptif 

Statistics 

Kompetensi Disiplin Kerja 
Guru (Xl) (X2) 

N Valid 50 50 

Mean 146.70 53.60 

Median 152.00 52.50 

Mode l 53a 50 

Std. Deviation 18.507 9.568 

Variance 342.500 91.551 

Minimum 99 38 

Maximum 178 72 

Sum 7335 2680 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

Kepuasan 
Kerja (X3) 

50 

62.62 

61.50 

61 

10.053 

101.057 

46 

82 

3131 

Kinerja Guru 
(Y) 

50 

78.36 

74.00 

74 

13.184 

173.827 

59 

104 

3918 

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 50 

data yang diolah hasil analisis data variabel kompetensi guru (X 1) diperoleh skor 

total sebesar 7 .335 dengan skor tertinggi sebesar 178; skor terendah 99; rata-rata 

skor sebesar 146, 70 serta standar deviasi sebesar 18,507. Hasil analisis variabel 
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disiplin kerja (X2) diperoleh skor total 2.680 dengan skor tertinggi sebesar 72; 

skor terendah 38; rata-rata skor sebesar 53,60 serta standar deviasi sebesar 9,568. 

Hasil analisis variabel kepuasan kerja (X3) diperoleh skor total 3.131 dengan skor 

tertinggi sebesar 82; skor terendah 46; rata-rata skor sebesar 62,62 serta standar 

deviasi sebesar 10,053. Hasil analisis variabel kinerja guru (Y) diperoleh skor 

total 3.918 dengan skor tertinggi sebesar 104; skor terendah 59; rata-rata skor 

sebesar 78,36 serta standar deviasi sebesar 13, 184. 

Lebih rinci hasil analisisi data masing-masing variabel penelitian dari 50 

responden disajikan sebagai berikut: 

Tabel. 4.9 
H ·1J as1 b R awa an d UtkV .blK espon en nu aria e t . G ompe ens1 uru 

No. Pertanyaan Rata-rata Std.Deviasi Kategori 
1 Tingkat kesesuaian bidang studi 

yang diajarkan dengan bidang 7,3 1,50 Tinggi 
keahlian 

2 Tingkat kemampuan penguasaan 
materi bidang studi yang 7,0 1,58 Tinggi 
diajarkan 

3 Tingkat kemampuan 
menghubungkan konsep bidang 
ilmu yang dikuasai dengan 7,1 1,24 Tinggi 
bidang ilmu lainnya yang 
serum pun 

4 Tingkat kemampuan dalam 
menerapkan bidang ilmu dalam 6,9 1,39 Cukup 
kehidupan sehari-hari. 

5 Tingkat kemampuan mengikuti 
perkembangan ilmu melalui 

6,8 1,37 Cukup 
intenet baik berupa buku 
maupun jurnal penelitian 

6 Tingkat penguasaan berbagai 
6,8 0,85 Cukup 

model pembelajaran 

7 Tingkat kemampuan dalam 
menerapkan berbagai model 

6,9 0,84 Cukup 
pembelajaran yang bervariasi 
dalam pembelajaran 

8 Tingkat kemampuan dalam 7,1 1,02 Tinggi 
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memahami keragaman peserta 
didik. 

9 Tingkat kemampuan dalam 
mengembangkan peserta didik. 

7,0 1,20 Tinggi 

10 Tingkat kemampuan dalam 
7,0 Tinggi 

mengembangkan kurikulum 
1, 16 

11 Tingkat kemampuan dalam 
lllenyusunrencana 6,8 1,61 Cukup 
pembelajaran. 

12 Tingkat kemampuan 
bekerjasama dengan sesama 

7,2 1,31 Tinggi 
guru, kepala sekolah, pegawai 
dan orang tua. 

13 Tingkat kemampuan 
berkomunikasi dengan siswa, 

6,2 1,97 Cukup 
guru, kepala sekolah, pegawai 
dan orang tua. 

14 Tingkat kemampuan berempati 
terhadap apa yang dirasakan 
atau dialami oleh siswa, guru , 7,2 1,30 Tinggi 
kepala sekolah, pegawai dan 
orang tua. 

15 Tingkat kesantunan dalam 
7,0 Tinggi 

berkomunikasi 
1,51 

16 Tingkat kedisiplinan dalam 
7,2 1,70 Tinggi 

bertugas 
17 Tingkat penampilan guru dalam 

7,1 1,52 Tinggi 
melaksanakan tugas 

18 Tingkat komitmen guru dalam 
7,2 1,40 Tinggi 

melaksanakan tugas 
19 Tingkat keteladan yang 

ditunjukan guru dalam 6,7 1,61 Cukup 
melaksanakan tugas 

20 Tingkat tanggung jawab guru 
7,0 1,46 Tinggi 

dalam melaksanakan tugas. 
21 Tingkat semangat kerja guru 

7,0 1,37 Tinggi 
dalam melaksankan tugas. 

Rata-rata 7,0 - Tinggi 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 

skor tertinggi untuk variabel kompetensi guru terdapat pada pertanyaan nomor 1 
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"tingkat kesesuaian bidang studi yang diajarkan dengan bidang keahlian" dengan 

rata-rata skor sebesar 7,3 (tinggi); hal ini menunjukkan bahwa guru-guru 

mengajarkan bidang studi sesuai dengan latar belakang pendidikan atau bidang 

keahliannya masing-masing. Rata-rata skor terendah pada pertanyaan nomor 13 

"tingkat kemampuan berkomunikasi dengan siswa, guru, kepala sekolah, pegawai 

dan orang tua", dengan rata-rata skor sebesar 6,2 (cukup); hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi yang dilakukan para guru tergolong cukup tinggi, baik 

komunikasi dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah, pegawai maupun dengan 

orang tua siswa. Secara keseluruhan untuk variabel kompetensi guru tergolong 

kategori tinggi dengan rata-rata skor sebesar 7,0. 

Tabel. 4.10 
H ·1J as1 b R awa an espon en ntu aria e ISIP ID er a d U kV ·b1D"·r K. 

No. Pertanyaan Rata-rata Std.Deviasi Kategori 
1 Tingkat ketepatan waktu saya 

dalam kehadiran melaksanakan 6,8 1,50 Cukup 
tu gas. 

2 Tingkat kemampuan dalam 
menggunakan waktu dengan baik 

6,7 1,57 Cukup 
untuk melaksanakan tugas 
pembelaj aran di kelas. 

3 Tingkat kehadiran dalam 
melaksanakan tugas setiap 

6,5 1,69 Cukup 
semester telah sesuai rencana 
pembelajaran. 

4 Tingkat ketaatan dalam 
menjalankan peraturan yang 6,6 1,57 Cukup 
berlaku di lingkungan kerja. 

5 Tingkat ketaatan terhadap 
prosedur dan metode kerja yang 6,8 1,54 Cukup 
telah digariskan instansi. 

6 Tingkat ketaatan dalam 
melaksanakan pekerjaan sesuai 6,6 1,72 Cukup 
dengan rencana pembelajaran 

7 Tingkat melakukan evaluasi 
6,7 1,36 Cukup 

terhadap hasil pekerjaan 
8 Tingkat keberanian menerima 7,0 1,33 Tinggi 
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resiko dan meminimalisasi atas 
kesalahan yang dilakukan. 

Rata-rata 6,7 - Cukup 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.10 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 

skor tertinggi untuk variabel disiplin kerja terdapat pada pertanyaan nomor 8 

"Tingkat keberanian menerima resiko dan meminimalisasi atas kesalahan yang 

dilakukan" dengan rata-rata skor sebesar 7,0 (tinggi); hal ini menunjukkan bahwa 

para guru menyadari dan berani menerima resiko maupun sanksi atas kesalahan 

yang dilakukannya dan berusaha meminimalisasi atas kesalahan yang dilakukan. 

Rata-rata skor terendah pada pertanyaan nomor 3 "tingkat kehadiran dalam 

melaksanakan tugas setiap semester telah sesuai rencana pembelajaran", dengan 

rata-rata skor sebesar 6,5 ( cukup ); hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja para 

guru dalam hal kehadiran melaksanakan tugas mengajar sudah tergolong cukup 

tingggi, pada umumnya para guru hadir atau datang ke sekolah jika ada jam 

mengajar dan biasanya jadwal jam mengajar para guru hanya empat hari selama 

seminggu. Secara keseluruhan untuk variabel disiplin kerja masih tergolong 

kategori cukup dengan rata-rata skor sebesar 6,7. 

Tabel. 4.11 
H "IJ as1 b R awa an espon en nu arm e d UtkV "blK epuasan K. er a 

No. Pertanyaan Rata-rata Std.Deviasi Kategori 
1 Tingkat ketertarikan dengan bidang 

7,5 1,40 Tinggi 
pekerjaan yang ditekuni saat ini. 

2 Tingkat pengetahuan dan 
pengalaman dalam melaksanakan 7,2 1,08 Tinggi 
tugas. 

3 Tingkat pemberian gaji oleh 
perusahaan sebanding dengan 7,3 1,21 Tinggi 
beban kerja yang dikerjakan. 

4 Tingkat kesesuaian gaji yang 
diterima dengan yang diterima 7,0 1,31 Tinggi 
guru lain. 
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5 Tingkat mendapat kesempatan 
yang luas dalam hal 6,1 1,93 Cukup 
pengembangan karir. 

6 Tingkat promosi jabatan yang 
6,5 Cukup 

dilakukan perusahaan cukup adil. 
1,73 

7 Tingkat pimpinan mengarahkan 
dalam menghadapi tugas-tugas 6,7 1,52 Cukup 
yang sulit untuk dikerjakan. 

8 Tingkat pimpinan memotivasi guru 
7,0 Tinggi 

dalam bekerja. 
1,57 

9 Tingkat dukungan rekan kerja 
7,3 1,47 Tinggi 

dalam melaksanakan tugas. 
Rata-rata 7,0 - Tinggi 

(Sumber: Data diolah, 2015) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.11 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 

skor tertinggi untuk variabel kepuasan kerja terdapat pada pertanyaan nomor 1 

"tingkat ketertarikan dengan bidang pekerjaan yang ditekuni saat ini" dengan rata-

rata skor sebesar 7,5 (tinggi); hal ini menunjukkan bahwa para guru memang 

tertarik dan termotivasi menjadi seorang guru. Rata-rata skor terendah pada 

pertanyaan nomor 5 "tingkat mendapatkan kesempatan yang luas dalam hal 

pengembangan karir'', dengan rata-rata skor sebesar 6, 1 ( cukup ); hal m1 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja para guru dalam ha! mendapatkan 

kesempatan mengembangkan karir masih tergolong cukup, artinya para guru 

masih belum mendapatkan kesempatan dalam mengembangkan karir atau naik 

golongan. Secara keseluruhan untuk variabel kepuasan kerja sudah tergolong 

kategori tinggi dengan rata-rata skor sebesar 7,0. 

Tabel. 4.12 
.G Hasil Jawaban Responden Untuk Variabel Kmerja uru 

No. Pertanyaan Rata-rata Std.Deviasi Kategori 

1 Tingkat kemampuan dalam 
membuat perangkat 

7,2 1,19 Tinggi 
pembelajaran dengan tepat 
waktu 

2 Tingkat kesempatan sebagai 6,0 1,71 Cukup 
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perwakilan sekolah untuk 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran 
yang diampu. 

3 Tingkat kesempatan 
memperoleh kenaikan pangkat 

6,7 1,45 Cukup 
sesuai dengan target yang 
ditentukan 

4 Tingkat kesempatan 
memperoleh penghargaan dalam 

5,7 1,80 Cukup 
pelaksanaan lomba kreatifitas 
guru atau yang sejenisnya 

5 Tingkat melaksanakan penelitian 
tindakan kelas untuk perbaikan 6,4 1,47 Cukup 
proses pembelajaran 

6 Tingkat kemampuan menulis 
karya ilmiah pada jumal lokal 5,3 2,30 Cukup 
maupun nasional 

7 Tingkat kemampuan dalam 
menyampaikan dan 

6,8 1,39 Cukup 
melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik. 

8 Tingkat Mata pelajaran yang 
diampu mempunyai nilai di atas 6,7 1,27 Cukup 
KKM 

9 Tingkat melaksanakan tugas-
tugas sesuai jadual yang telah 6,9 1,32 Cukup 
ditentukan. 

10 Tingkat pencapaian nilai siswa 
setiap pertemuan dalam kegiatan 

6,6 1,21 Cukup 
pembelajaran yang dilakukan 
sesuai dengan target 

11 Tingkat melaksanakan program 
kegiatan pembelajaran sesuai 

7,0 1,36 Tinggi 
dengan perencanaan 
pembelajaran 

12 Tingkat kemampuan dalam 
menyelesaikan mata pelajaran 

6,9 1,42 Cukup 
yang diampu dan mendapat hasil 
UN memuaskan 

Rata-rata 6,5 - Cukup 
(Sumber: Data diolah, 2015) 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.12 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 

skor tertinggi untuk variabel kinerja guru terdapat pada pertanyaan nomor 1 

"tingkat kemampuan dalam membuat perangkat pembelajaran dengan tepat 

waktu" dengan rata-rata skor sebesar 7,2 (tinggi); hal ini menunjukkan bahwa 

para guru sudah memiliki kemampuan dalam membuat perangkat pembelajaran 

dengan baik dan tepat waktu. Rata-rata skor terendah pada pertanyaan nomor 6 

"tingkat kemampuan menulis karya ilmiah pada jumal lokal maupun nasional", 

dengan rata-rata skor sebesar 5,3 ( cukup ); hal ini memberi indikasi bahwa para 

guru belum pemah menulis karya ilmiah untuk diterbitkan dalam jumal lokal 

maupun nasional dikarenakan kurangnya pengetahuan dan kemampuan guru. 

Secara keseluruhan untuk variabel kinerja guru masih tergolong kategori cukup 

dengan rata-rata skor sebesar 6,5. 

2. Uji Persyaratan Analisis (Uji Asumsi Klasik) 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Suatu regresi linier berganda akan membentuk estimasi 

yang baik apabila terpenuhi semua asumsi-asumsi klasiknya. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji norrnalitas data digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model 

regresi baik variabel dependen maupun variabel indepeden atau keduanya 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Nilai signifikansi yang yang lebih besar 

dari 0,05 menunjukkan adanya data yang berdistribusi normal. 

42410.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



80 

Tabel. 4.13 
Hasil Uji Normalitas (Test Kolmogoorov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 

Normal Parameters a 

Most Extreme Differences 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

50 

.0000000 

8.23468815 

.104 

.054 

-.104 

.735 

.653 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.13 di atas, terlihat nilai K-S 

sebesar 0,735 dengan nilai signifikansi sebesar 0,653 atau di atas 0,05 yang 

menunjukkan nilai residual terdistribusi secara normal atau memenuhi asumsi 

klasik normalitas. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data dari variabel 

kompetensi guru, disiplin kerja, kepuasan kerja, dan kinerja guru sudah 

berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian mi diuji dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). Hal tersebut untuk menguji apakah 

model linier mempunyai korelasi antara disturbence error pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil analisis secara ringkas dirangkum 

pada Tabel 4.13. 

Tabel. 4.14 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 
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.610 .584 8.499 2.010 I 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Kompetensi Guru (Xl), Disiplin 
Kerja (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

Hasil uji Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar 2,070. Selanjutnya nilai 

ini dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat kepercayaan 5% dengan 

jumlah data sebanyak 50 dan jumlah variabel bebas adalah 3. Nilai tabel uji 

Durbin-Watson disaj ikan pada Tabel 4. 15. 

Tabel. 4.15 

Nilai Tabel Durbin-Watson 

DI Du 4-dl 4-du 
1,42 1,67 2,58 2.33 

Dari hasil di atas, diperoleh (du) < DW < (4-du), yaitu 1,67 < 2,070 < 2,33 

sehingga dapat disimpulkan model regresi yang diajukan tidak terdapat gejala 

autokorelasi positif maupun negatif di antara variabel-variabel independennya, 

sehingga model regresi layak digunakan. 

c. Uji Multikolinieritas 

Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinieritas dalam suatu model 

regresi dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang terdapat pada 

masing-masing variabel. Suatu model regresi yang bebas dari masalah 

multikolinieritas apabila nilai tolerance > 0, 1 dan nilai VIF < 10. Hasil analisis 

uji multikolinearitas secara ringkas dirangkurn pada Tabel 4.16. 
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Tabel. 4.16 
H ·1 u·· M I "k r as1 J.11 u fl o 1mentas 

Collinearity Statistics 

Model 

I (Constant) 

Kompetensi Guru (X 1) 

Disiplin Kerja (X2) 

Kepuasan Kerja (X3) 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

Tolerance VIF 

.989 1.011 

.987 1.014 

.988 1.013 

Hasil analisis pada Tabel 4.16 di atas, menunjukkan bahwa nilai tolerance 

ketiga variabel independen lebih besar dari 0, 1 dan nilai VIF kurang dari 10. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 

independen atau dengan kata lain persamaan model regresi yang diajukan tidak 

terdapat masalah multikolinieritas dan layak untuk digunakan. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya Heterokedastisitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan Scatterplot dan uji Glejser. Pengujian dengan uji Glejser 

dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual sebagai variabel dependen 

terhadap masing-masing variabel independen. Hasil uji Glejser secara ringkas 

dirangkum pada Tabel 4.17. 

Model 

Tabel. 4.17 
Hasil U ji Heterokedastisitas ( Glejser) 

Coefficients3 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients t Sig. 
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1 (Constant) 6.740 

Kompetensi Guru (X 1) .013 

Disiplin Kerja (X2) -.126 

Kepuasan Kerja (X3) .069 

a. Dependent Variable: ABS _RES 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

Std. Error 

8.186 

.041 

.080 

.076 

83 

Beta 

.823 .415 

.046 .318 .752 

-.226 -1.576 .122 

.130 .904 .371 

Data pada Tabel 4.17 di atas, menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 atau tidak signifikan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang akan digunakan tidak 

mengandung gejala atau masalah heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk 

dianalisis selanjutnya. 

Metode lain dalam mendeteksi gejala heteroksedasitas adalah dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED, dimana dasar analisisnya adalah jika titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur, bergelombang, melebar kemudian menyempit 

maka terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya suatu model regresi dikatakan tidak 

terjadi heteroskedastisitas apabila grafik scatterplot menunjukkan tidak adanya 

pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. 
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Gambar. 4.3 
Scartterplot Uji Heteroksedasitas 
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Dependent Variable: ABS_RES 
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(Sumber: Data diolah, 2015) 
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Gambar 4.3 di atas, menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik scatterplot 

menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, hal ini menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen 

berdasarkan masukan variabel independennya. 

3. Analisis Regresi 

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan terhadap persamaan regres1 

menyimpulkan bahwa persamaan tersebut layak digunakan sebagai model 

persamaan matematis. Selanjutnya pengujian yang dilakukan adalah pengujian 

hipotesis penelitian yang meliputi uji-t dan uji-F. Hipotesis pertama hingga 

keempat dalam penelitian ini akan diuji menggunakan uji parsial (uji-t) untuk 

mengetahui apakan variabel independen secara individu berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Uji model akan dilakukan dengan menggunakan uji simultan 
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(uji-F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan. Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 4.18. 

Tabel. 4.18 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients8 

Unstandardized 
Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) -30.342 13.088 

Kompetensi Guru (X 1) .302 .066 

Disiplin Kerja (X2) .610 .128 

Kepuasan Kerja (X3) .506 .122 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

.424 

.443 

.386 

t Sig. 

-2.318 .025 

4.578 .000 

4.774 .000 

4.166 .000 

Berdasarkan data pada Tabel 4.18 di atas, dapat disusun persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

Y = -30,342 + 0,302Xl + 0,610X2 + 0,506X3 + e 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Pengujian hipotesis keempat adalah pengaruh kompetensi guru (X 1 ), 

disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) secara simultan (bersama-sama) 

terhadap kinerja guru (Y). Guna membuktikan kebenaran hipotesis di atas, kriteria 

pengujian uji-F adalah sebagai berikut: 

Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari 5% (a 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% (a 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil analisis uji-F secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.19. 

Model 

1 Regression 

Residual 

Total 

Tabel. 4.19 
Hasil Uji Statistik-F 

ANOVAb 

Sum of Mean 
Squares Df Square 

5194.826 3 1731.609 

3322.694 46 72.232 

8517.520 49 

86 

0,05) maka dapat 

F Sig. 

23.973 .oooa 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan KerJa (X3), Kompetens1 Guru (XI), Disiplin Kerja (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

(Sumber: Data diolah, 2015) 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian pada Tabel 4.19, menunjukkan 

bahwa nilai F-hitung sebesar 23,973 dengan probabilitas tingkat signifikansi lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang diharapkan (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru, disiplin kerja, dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP di 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel terikat dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah 

kinerja guru (Y), sedangkan variabel bebasnya (independen) adalah kompetensi 

guru (XI), disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3). Kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: 

Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari 5% (a 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% (a 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji Statistik-t 

Hasil analisis uji-t dengan menggunakan bantuan program SPSS, secara ringkas 

dirangkum pada Tabel 4.20. 

Tabel. 4.20 
Hasil Uji Statistik-t 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -30.342 13.088 -2.318 .025 

Kompetensi Guru (X 1) .302 .066 .424 4.578 .000 

Disiplin Kerja (X2) .610 .128 .443 4.774 .000 

Kepuasan Kerja (X3) .506 .122 .386 4.166 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
(Sumber: Data diolah, 2015) 

1) Pengujian Hipotesis 1 

Ho1 : ~1 :S 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kompetensi guru terhadap kinerja guru 

Hai ~1 > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi 

guru terhadap kinerja guru 

Berdasarkan Tabel 4.20, diperoleh nilai Unstandardized Beta Coefficients 

atau koefisien regresi sebesar 0,302 dan t-hitung sebesar 4,578 dengan 

probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang diharapkan (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi guru mempunyai pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah. 

2) Pengujian Hipotesis 2 

H02 : ~2 :S 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin 

kerja terhadap kinerja guru 

Ha1 ~2 > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru 

Berdasarkan Tabel 4.20, diperoleh nilai Unstandardized Beta Coefficients 

atau koefisien regresi sebesar 0,610 dan t-hitung sebesar 4,774 dengan 

probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang diharapkan (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. 

3) Pengujian Hipotesis 3 

Ho3 : ~3 :S 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

Ha3 ~4 > 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan 

kerja terhadap kinerja guru 

Berdasarkan Tabel 4.20, diperoleh nilai Unstandardized Beta Coefficients 

atau koefisien regresi sebesar 0,506 dan t-hitung sebesar 4, 166 dengan 

probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang diharapkan (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten 

Tapanuli Tengah. 

c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Koefisien determinasi yang semakin mendekati 

angka 0 maka semakin kecil pengaruh semua variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika mendekati angka 1 maka semakin besar pengaruh semua 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Model R 

1 .78P 

Tabel. 4.21 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Adjusted R 
R Square Square 

.610 .584 

Std. Error of the 
Estimate 

8.499 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Kompetensi Guru (XI), Disiplin Kerja (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

(Sumber: Data diolah, 2015) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.21 di atas, terlihat bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,584 atau sebesar 58,4%. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel be bas (independen) yaitu kompetensi guru (X 1 ), disiplin kerja (X2), dan 

kepuasan kerja (X3) mempengaruhi variabel kinerja guru (Y) sebesar 58,4%; 

sedangkan sisanya sebesar 41,6% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel 

yang diajukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan secara keseluruhan, 

hubungan atau pengaruh antara variabel bebas yaitu kompetensi guru (Xl), 
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disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

guru (Y) dapat digambarkan pada Gambar 4.4, berikut. 

Gambar. 4.4 
Diagram Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 

1----------------. 

Xl 

X3 

I 
I 
I 

I 

I 

----------------' 

C. Pembahasan 

R = 0,781 
----------------------~ 

~ 

~2=0,610 

~3 = 0,506 

1. Tingkat Pencapaian Kompetensi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja dan 

Kinerja Guru SMP di Kecamatan Tukka 

Hasil temuan penelitian yang telah dilakukan pada masing-masing variabel 

penelitian dapat dikemukakan bahwa basil analisis setiap butir jawaban angket 

untuk variabel kompetensi guru menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

kompetensi guru di SMP Negeri Kecamatan Tukka tergolong kategori tinggi 
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dengan rata-rata skor sebesar 7 ,0. Dari hasil analisis dari setiap butir angket 

pertanyaan diperoleh rata-rata skor tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 1, 

"tingkat kesesuaian bidang studi yang diajarkan dengan bidang keahlian" dengan 

rata-rata skor sebesar 7,3 (tinggi); hal ini menunjukkan bahwa guru-guru 

mengajarkan bidang studi atau mata pelajaran yang diampunya sudah sesuai 

dengan latar belakang pendidikan atau bidang keahliannya masing-masing. 

Sementara rata-rata skor terendah terdapat pada pertanyaan nomor 13, "tingkat 

kemampuan berkomunikasi dengan siswa, guru, kepala sekolah, pegawai dan 

orang tua", dengan rata-rata skor sebesar 6,2 (cukup); hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi yang dilakukan para guru tergolong cukup tinggi, baik komunikasi 

dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah, pegawai maupun dengan orang tua 

s1swa. 

Hasil analisis jawaban angket untuk variabel disiplin kerja menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan disiplin kerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tukka 

masih tergolong kategori cukup dengan rata-rata skor sebesar 6, 7. Hasil analisis 

untuk setiap butir pertanyaan angket disiplin kerja diperoleh bahwa rata-rata skor 

tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 8 "tingkat keberanian menerima resiko 

dan menyadari atas kesalahan yang dilakukan" dengan rata-rata skor sebesar 7 ,0 

(tinggi); hal ini menunjukkan bahwa para guru menyadari dan berani menerima 

resiko maupun sanksi atas kesalahan yang dilakukannya. Sementara rata-rata skor 

terendah pada pertanyaan nomor 3 yaitu "tingkat kehadiran dalam melaksanakan 

tugas setiap semester telah sesuai rencana pembelajaran'', dengan rata-rata skor 

sebesar 6,5 ( cukup ); hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja para guru dalam 

hal kehadiran melaksanakan tugas mengajar sudah tergolong cukup tingggi, pada 
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umumnya para guru hadir atau datang ke sekolah jika ada jam mengajar dan 

biasanya jadwal jam mengajar para guru hanya em pat hari selama seminggu. 

Selanjutnya hasil analisis data variabel kepuasan kerja berdasarkan hasil 

jawaban angket para guru menunjukkan bahwa secara keseluruhan kepuasan kerja 

guru SMP Negeri di Kecamatan Tukka sudah tergolong kategori tinggi dengan 

rata-rata skor sebesar 7,0. Hasil analisis setiap butir jawaban angket diperoleh 

rata-rata skor tertinggi untuk variabel kepuasan kerja terdapat pada pertanyaan 

nomor 1, "tingkat ketertarikan dengan bidang pekerjaan yang ditekuni saat ini" 

dengan rata-rata skor sebesar 7,5 (tinggi); hal ini menunjukkan bahwa para guru 

memang tertarik dan termotivasi menjadi seorang guru. Sementara rata-rata skor 

terendah terdapat pada pertanyaan nomor 5, "tingkat mendapatkan kesempatan 

yang luas dalam hal pengembangan karir", dengan rata-rata skor sebesar 6, 1 

(cukup); hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja para guru dalam hal 

mendapatkan kesempatan mengembangkan karir masih tergolong cukup, artinya 

para guru masih belum mendapatkan kesempatan yang lebih baik dalam 

mengembangkan karir atau naik golongan. 

Lebih lanjut hasil analisis data kinerja guru berdasarkan hasil jawaban 

angket para guru dapat menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja guru SMP 

Negeri di Kecamatan Tukka masih tergolong kategori cukup dengan rata-rata skor 

sebesar 6,5. Hasil analisis untuk setiap butir pertanyaan angket diperoleh rata-rata 

skor tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 1, "tingkat kemampuan dalam 

membuat perangkat pembelajaran dengan tepat waktu" dengan rata-rata skor 

sebesar 7,2 (tinggi); hal ini menunjukkan bahwa para guru sudah memiliki 

kemampuan dalam membuat perangkat pembelajaran dengan sangat baik dan 

tepat waktu. Sementara rata-rata skor terendah pada pertanyaan nomor 6, "tingkat 
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kemampuan menulis karya ilmiah pada jumal lokal maupun nasional", dengan 

rata-rata skor sebesar 5,3 (cukup); hal ini memberi indikasi bahwa para guru 

belum pemah menulis karya ilmiah untuk diterbitkan dalam jumal lokal maupun 

nasional dikarenakan kurangnya pengetahuan dan kemampuan guru. 

Secara keseluruhan berdasarkan hasil jawaban angket para guru dapat 

disimpulkan kompetensi, kepuasan kerja dan kinerja para guru SMP Negeri di 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah sudah tergolong tinggi, sementara 

disiplin kerja guru masih tergolong cukup. Hasil ini memberi indikasi bahwa para 

guru SMP Negeri di Kecamatan Tukkkan Kabupaten Tapanuli Tengah sudah 

memiliki kompetensi yang sangat baik sebagai seorang guru baik kompetensi 

profesional, pedagogik, sosial, maupun kompetensi kepribadian. Para guru juga 

memiliki kepuasan kerja yang tinggi, artinya para guru juga merasakan kepuasan 

dari hasil kerja yang dilakukan baik dari segi gaji maupun dukungan dari rekan 

kerja atau sesama guru dan kepala sekolah, sehingga para guru merasa senang 

dengan pekerjaannya sebagai seorang pendidik. Kinerja para guru juga sudah 

tergolong tinggi, artinya para guru telah melaksanakan tugas dan fungsinya 

dengan baik sebagai seorang guru atau pendidik. Hal ini terlihat dari kemampuan 

guru dalam membuat perencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan materi 

yang akan diajarkan kepada siswa, penguasaan metode dan strategi mengajar, 

pemberian tugas-tugas kepada siswa, kemampuan mengelola kelas serta 

kemampuan guru melakukan penilaian dan evaluasi. 

Meskipun demikian dari hasil temuan penelitian ditemukan bahwa disiplin 

kerja pada guru SMP Negeri di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah 

masih tergolong cukup, artinya para guru masih belum memiliki disiplin kerja 

yang sangat baik. Disiplin kerja guru merupakan tindakan seorang guru untuk 
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mematuhi peraturan-peraturan yang telah disepakati bersama. Tindakan ini bila 

dilakukan secara benar dan terus-menerus akan menjadi kebiasaan yang tertanam 

dalam perilaku guru dan akan membantu tercapainya tujuan kerja yang telah 

ditentukan. Oleh karena itu, diharapkan kepada guru untuk lebih meningkatkan 

disiplin kerjanya, baik disiplin terhadap tugas, waktu, maupun sikap atau tingkah 

laku. Untuk mendapatkan guru yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi 

peranan pengawasan kooperatif dan pembinaan yang dibangun dengan konsep 

demokratis oleh pimpinan atau kepala sekolah dengan para guru harus tercipta 

dengan baik. Hal ini akan berakibat pada peran pimpinan yang hams luwes atau 

fleksibel serta kesadaran diri guru yang sepenuhnya dapat menerima aturan-aturan 

yang telah disepakati bersama. 

2. Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Secara 

Simultan Terhadap Kinerja Guru 

Hasil analisis data dan pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 

variabel kompetensi guru, disiplin kerja dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja guru 

SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini dibuktikan dari 

hasil pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai F-hitung sebesar 23,973 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil analisis regresi berganda 

diperoleh persamaan Y = -30,342 + 0,302Xl + 0,610X2 + 0,506X3 + e. Hal ini 

memberi indikasi bahwa semakin baik kompetensi guru, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja guru maka semakin tinggi pula kinerja guru. 

Hasil ini juga membuktikan bahwa variabel kompetensi, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja guru sangat berperan untuk meningkatkan kinerja guru bila secara 
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bersama-sama. Guru yang memiliki kompetensi kerja yang tinggi, mempunyai 

disiplin kerja yang tinggi dalam bekerja serta didukung dengan kepuasan kerja 

yang tinggi pula, tentu akan lebib maksimal dalam bekerja dan menunjukkan 

kinerja yang baik dibandingkan dengan guru yang kurang kompeten, dan tidak 

disiplin dalam bekerja serta tidak memiliki kepuasan kerja yang tinggi. 

Kesimpulan dari basil penelitian ini juga sesuai dan mendukung basil 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleb Erna Yuni Lestari (2013), yang 

menyimpulkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan kompetensi berpengarub 

signifikan terbadap kinerja guru. Hasil penelitian Sentot Iskandar dan Enceng 

Jubana (2014), yang menyimpulkan babwa ada pengarub yang signifikan antara 

kompetensi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terbadap kinerja guru di SDN 

Baros Mandiri 5 Kota Cimahi. Namun demikian, kesimpulan dari basil penelitian 

ini tidak mendukung atau bertentangan dengan basil penelitian Rita Zahara 

(2010), yang menyimpulkan babwa variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan 

kompetensi pegawai tidak berpengarub terbadap kinerja pegawai di lingkungan 

Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Hasil uji koefisien determinasi diperoleb nilai adjusted R square (R2
) 

sebesar 0,584 atau 58,4%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel kompetensi 

guru, disiplin kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama mempengarubi 

variabel kinerja guru sebesar 58,4% sedangkan sisanya sebesar 41,6% dijelaskan 

oleb variabel lain selain variabel yang diajukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan basil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja menjadi variabel yang paling dominan pengaruhnya 

terbadap kinerja guru, bal ini dapat dilibat dari besarnya nilai Unstandardized 
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Beta Coefficients atau koefisien regresi serta besamya nilai t-hitung. Disiplin 

merupakan fungsi operatif dari manajemen sumber daya manusia yang terpenting, 

semakin baik disiplin kerja guru maka semakin tinggi prestasi kerja atau kinerja 

guru, tanpa disiplin yang tinggi, sulit bagi sekolah mencapai hasil kerja yang 

optimal. 

Oleh karena itu, diharapkan kepada para guru untuk lebih meningkatkan 

dan memiliki kesadaran akan penting disiplin kerja. Kedisiplinan seorang guru 

menjadi tuntutan yang sangat penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan 

meningkatkan kinerja dan di sisi lain akan memberikan tauladan bagi siswa 

bahwa disiplin sangat penting bagi siapapun apabila ingin sukses. Perilaku 

disiplin dalam kaitan dengan kinerja guru sangat erat hubungannya karena hanya 

dengan kedisiplinan yang tinggilah pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan 

aturan-aturan yang ada. 

Untuk itu dalam upaya mencegah terjadinya indisipliner perlu ditindak 

lanjuti dengan meningkatkan kesejahteraan guru, memberi ancaman, teladan 

kepemimpinan, melakukan tindakan korektif, memelihara tata tertib, memajukan 

pendekatan positif terhadap disiplin, pencegahan dan pengendalian diri. 

Kedisiplinan yang baik ditunjukan guru dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya akan memperlancar pekerjaan guru dan memberikan perubahan 

dalam kinerja guru ke arah yang lebih baik dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Kondisi ini bukan saja berpengaruh pada pribadi guru itu sendiri dan tugasnya 

tetapi akan berimbas pada komponen lain sebagai suatu cerminan dan acuan 

dalam menjalankan tugas dengan baik dan menghasilkan hasil yang memuaskan. 

V ariabel kedua yang paling berpengaruh terhadap kinerja guru adalah 

vaariabel kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau 
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emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga 

kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas 

dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek 

lainnya. Guru yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pemah mencapai 

kepuasan psikologis dan akhimya akan timbul sikap atau tingkah laku negatif dan 

pada gilirannya akan menimbulkan frustasi, sebaliknya guru yang terpuaskan akan 

dapat bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif dan dapat berprestasi lebih baik 

dari guru yang tidak memperoleh kepuasan kerja. 

Oleh sebab itu, kepuasan kerja seorang guru tidak boleh disepelekan dan 

harus diperhatikan. Karena guru yang memperoleh kepuasan kerja akan dapat 

bekerja atau menjalankan tugas mengajamya dengan baik, penuh semangat, aktif 

dan dapat berprestasi lebih baik dari guru yang tidak memperoleh kepuasan kerja. 

Guru merupakan pribadi yang berkembang. Bila perkembangan ini dilayani, 

sudah tentu dapat lebih terarah dan mempercepat laju perkembangan itu sendiri, 

yang pada akhimya memberikan kepuasan kepada guru-guru dalam bekerja di 

sekolah. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Oleh karena itu perlu adanya upaya 

peningkatan kepuasan kerja guru, melalui: a) menciptakan suasana yang dapat 

menunjang peningkatan kepuasan guru misalnya dengan menyediakan sarana dan 

peralatan pembelajaran; b) menciptakan hubungan yang harmonis di antara guru 

melalui berbagai kegiatan informal misalnya mengadakan karyawisata, lomba 

olah raga dan lain-lain 

Variabel ketiga yang juga berpengaruh terhadap kinerja guru adalah 

vaariabel kompetensi guru. Tugas guru merupakan pekerjaan yang cukup berat 
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dan mulia, karena selain memperoleh amanah dan limpahan tugas dari masyarakat 

dan orang tua siswa, guru juga harus memiliki kemampuan untuk mentransfer 

pengetahuan dan kebudayaan, keterampilan menjalani kehidupan (life skills), 

nilai-nilai (value) dan beliefs. Dari life skills, guru diharapkan dapat menciptakan 

suatu kondisi proses pembelajaran yang didasarkan pada leaning competency, 

sehingga outputnya jelas. Oleh karena itu guru dituntut memiliki kompetensi 

bidang keilmuan dan kompetensi bidang keguaruan. Mengingat pentingnya peran 

guru di sekolah maka seorang guru harus profesional dalam menjalankan tugas 

dan tanggung j awabnya sebagai pendidik, maka profesionalisme guru harus 

dibangun melalui penguasaan kompetensi-kompetensi yang secara nyata 

diperlakukan dalam menyelesaikan pekerjaan. Kompetensi-kompetensi tersebut 

digunakan sebagai pemacu guru dalam melaksanakan kinerjanya sebagai 

pendidik. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa kompetensi guru 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Oleh karena itu perlu adanya 

peningkatan kompetensi guru, antara lain dapat dilakukan dengan: a) memberikan 

kebebasan kepada guru untuk studi lanjut ke jenjang lebih tinggi sesuai bidangnya 

masing-masing; b) menyelenggarakan berbagai pelatihan guna meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan guru khususnya di bidang teknologi dan informasi; c) 

menyelenggarakan kursus bahasa asing khususnya bahasa Inggris guna 

mempersiapkan sekolah berbasis internasional; d) mengadakan pelatihan in house 

training di bidang pembelajaran guna meningkatkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran; dan e) melaksanakan kegiatan studi 

banding ke berbagai sekolah yang mempunyai kompetensi yang lebih tinggi. 
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3. Pengaruh Kompetensi Secara Parsial Terhadap Kinerja Guru 

Hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis secara statistik 

menunjukkan bahwa kompotensi guru secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dari nilai Unstandardized 

Beta Coefficients atau koefisien regresi sebesar 0,302 dan nilai t-hitung sebesar 

4,578 serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka hipotesis yang diajukan diterima dan teruji kebenarannya secara statistik 

pada taraf a = 0,05 sehingga disimpulkan bahwa kompetensi guru mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan Tukka 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Pengaruh kompetensi guru yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru mengindikasikan bahwa untuk mendapatkan 

kinerja guru yang tinggi diperlukan guru yang kompeten. 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan juga sesuai dan 

mendukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sentot Iskandar 

dan Enceng Juhana (2014), Sri Wahyuni (2013), Siprianus Muda Hondo (2013), 

Ema Yuni Lestari (2013 ), serta hasil penelitian E. Herianto (2011 ), yang 

menyimpulkan bahwa kompetensi pegawai/guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai/guru. Meskipun demikian hasil penelitian 

yang telah dilakukan tidak sesuai atau menentang hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Muhammad Arifin (2014 ), yang menyimpulkan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja guru sehingga 

tidak memberikan dampak signifikan terhadap kinerja guru. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini juga bertentangan dengan hasil penelitian Rita Zahara (2010), yang 

menyimpulkan bahwa kompetensi pegawai tidak berpengaruh terhadap kinerja 
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pegawai di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

Kinerja guru mempunyai spesifikasi/kriteria tertentu. Kinerja guru dapat 

dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki 

oleh setiap guru, meliputi kompetensi profesional, pedagogik, pribadi dan 

kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik agar dapat meningkatkan 

kinerja yang lebih baik maka guru harus memiliki kompetensi yang harus dikuasai 

sebagai suatu jabatan profesional. Oleh karena itu diharapkan kepada guru untuk 

lebih meningkatkan kemampuan atau kompetensinya sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik. 

Selain itu kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara 

pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada 

bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak 

harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan 

berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka. Oleh karena itu juga 

diharapkan kepada pimpinan atau kepala sekolah dapat menempatkan guru pada 

bidang tugas sesuai dengan keahlian maupun latar pendidikan yang dimiliki guru. 

4. Pengaruh Disiplin Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Guru 

Hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis secara statistik JUga 

menunjukkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dari nilai Unstandardized 

Beta Coefficients atau koefisien regresi sebesar 0,610 dan t-hitung sebesar 4,774 

serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
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hipotesis yang diajukan diterima dan teruji kebenarannya secara statistik pada 

taraf a = 0,05 sehingga disimpulkan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan Tukk.a Kabupaten 

Tapanuli Tengah. Pengaruh disiplin kerja yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru mengindikasikan bahwa untuk mendapatkan kinerja guru yang tinggi 

diperlukan guru disiplin baik disiplin terhadap tugas, waktu, maupun sikap atau 

tingkah laku. 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan juga sesuai dan 

mendukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gde Rumbawan 

(2009), Oklin Marina Silalahi (2012), Endy Eros (2012), dan hasil penelitian 

Bonar P. Silalahi (2012), yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja pegawai/guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pewagai/guru. Namun 

demikian, kesimpulan dari hasil penelitian ini juga tidak sesuai atau bertentangan 

dengan hasil penelitian Rita Zahara (2010), dan Ema Yuni Lestari (2013), yang 

menyimpulkan bahwa disiplin kerja pegawai/guru tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai/guru. 

Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajibannya 

sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan 

mampu membangun kinerja yang profesional sebab pemahaman disiplin yang 

baik guru mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam 

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Kemampuan guru dalam 

memahami aturan dan melaksanakan aturan yang tepat, baik dalam hubungan 

dengan personalia lain di sekolah maupun dalam proses belajar mengajar di kelas 

sangat membantu upaya membelajarkan siswa ke arah yang lebih baik. 
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Kedisiplinan bagi para guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

5. Pengaruh Kepuasan Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Guru 

Basil temuan penelitian dan pengujian hipotesis secara statistik Juga 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dari nilai Unstandardized 

Beta Coefficients atau koefisien regresi sebesar 0,506 dan t-hitung sebesar 4,166 

serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima 

dan teruji kebenarannya secara statistik pada taraf a = 0,05 sehingga disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Pengaruh kepuasan kerja yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

dapat diinterprestasikan bahwa meningkatnya kepuasan kerja akan dapat 

meningkatkan kinerja guru. Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

sesuai dan mendukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sentot 

Iskandar dan Enceng Juhana (2014 ), yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru dengan total pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 72,20%. Basil penelitian Deasy Dwi 

Augustina Narang (2013), yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan. 

Namun demikian kesimpulan dari hasil ini tidak mendukung atau bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan E. Herianto (2011 ), yang menyimpulkan 

bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian mi terdapat beberapa 

keterbatasan dan kelemahan, antara lain: 

1. Pengumpulan data mengenai kinerja guru, kompetensi, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja hanya didasarkan pada isian angket yang dilakukan oleh 

respoden sehingga sangat dipengaruhi oleh sifat dari proses pengisian angket 

tersebut, misalnya kejujuran, kesungguhan dan kemampuan responden dalam 

menjawab angket. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru SMP di Kecamatan Tukka 

Kabupaten Tapanuli Tengah sangatlah kompleks, sedangkan penelitian ini 

hanya meneliti tiga faktor sebagai variabel bebas yaitu kompetensi guru, 

disiplin kerja dan kepuasan kerja guru padahal masih banyak faktor lainnya. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

diperoleh beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Tingkat pencapaian kompetensi guru SMP di Kecamatan Tukka rata-rata skor 

sebesar 7,0 (tinggi), disiplin kerja rata-rata skor sebesar 6,7 (cukup), kepuasan 

kerja rata-rata skor sebesar 7,0 (tinggi) dan kinerja guru rata-rata skor sebesar 

6,5 ( cukup ). Berdasarkan rata-rata skor keempat variabel masih perlu 

diperbaiki karena belum mencapai hasil yang optimal. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi guru, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja secara simultan (bersamaan) terhadap kinerja guru SMP di 

Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Hasil pengujian koefisien 

determinasi diperoleh nilai adjusted R square (R2
) sebesar 58,4% yang berarti 

bahwa ketiga variabel independen yaitu kompetensi guru, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja mempengaruhi variabel kinerja guru sebesar 58,4% sedangkan 

sisanya sebesar 41,6% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang 

diajukan dalam penelitian ini. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi guru terhadap kinerja 

guru SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini memberi 

indikasi bahwa tinggi rendahnya kinerja guru dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya sebagai pendidik sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki 

oleh guru tersebut. 
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kinerja guru 

SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini memberi 

indikasi bahwa semakin baik atau semakin tinggi disiplin kerja guru maka 

semakin tinggi prestasi kerja atau kinerja guru, tanpa disiplin yang tinggi sulit 

bagi sekolah mencapai hasil kerja yang optimal. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

SMP di Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini juga memberi 

indikasi bahwa semakin tinggi kepuasan kerja guru maka semakin tinggi pula 

kinerja guru. Dari ketiga variabel bebas yaitu kompetensi, disiplin kerja dan 

kepuasan kerja maka variabel yang pengaruhnya terbesar terhadap kinerja 

guru adalah variabel disiplin kerja yaitu sebesar 0,610. Sehingga variabel 

disiplin kerja perlu diperbaiki agar mencapai hasil kerja yang optimal. 

B. Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, sebagai sumbangan 

pemikiran bagi ilmu pengetahuan, khususnya bagi manajemen sumber daya 

manusia untuk memecahkan masalah kinerja guru di sekolah, maka dengan ini 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

l. Kepada para guru diharapkan untuk lebih meningkatkan kinerjanya dengan 

lebih memahami dan menerapkan 4 (em pat) domain kompetensi guru 

meliputi: 1) kompetensi pedagogik, 2) kepribadian, 3) sosial, dan 4) 

profesional. Ada suatu bentuk forum yang dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan dialog instruksional dalam meningkatkan kinerja guru yaitu 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Oleh karena itu disarankan agar 
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kiranya para guru melaksanakan diskusi-diksusi dengan sesama guru dalam 

upaya meningkatkan kinerja guru, melalui forum MGMP tersebut. 

2. Optimalisasi kinerja guru juga perlu ditingkatkan melalui disiplin kerja. 

Terutama disiplin kerja guru SMP di Kecamatan Tukka Perlu ditingkatkan, 

terutama pada indikator jumlah kehadiran guru dalam melaksanakan tugas 

setiap semester perlu ditingkatkan dengan cara pemberian sanksi yang tegas 

dan mendidik atau dengan teguran dari pimpinan pada guru yang tidak hadir 

tanpa keterangan yang jelas sehingga guru tidak melakukan kesalahan yang 

sama pada hari yang akan datang. Selain itu pimpinan juga dapat memberikan 

contoh yang baik pada guru dengan cara hadir tepat waktu disekolah sebelum 

guru lain datang. Disiplin kerja yang tinggi bisa dicapai dengan langkah 

mematuhi dan menjunjung tinggi norma-norma yang berlaku dan telah 

disepakati bersama dalam sekolah. 

3. Dalam upaya meningkatkan kinerja guru, kepuasan kerja para guru juga perlu 

dipelihara dan ditingkatkan dengan memberikan perlakuan yang adil kepada 

guru misalnya promosi jabatan di sekolah. Pimpinan juga dapat memberikan 

kesempatan yang luas kepada semua guru dalam pengembangan karir tanpa 

membeda-bedakan guru, sehingga dengan cara seperti itu guru akan bersaing 

sehat untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu kepada Kepala Dinas 

Pendidikan khususnya di Kabupaten Tapanuli Tengah, sebaiknya perlu 

memperhatikan kepuasan kerja guru melalui berbagai kebijakan, misalnya 

membuat transparansi setiap kebijakan yang ditetapkan pada sekolah, agar 

guru tidak selalu curiga dengan kepala sekolah. 
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4. Karena keterbatasan variabel yang diteliti dalam penelitian ini maka peneliti 

berharap kepada peneliti yang akan datang perlu menambahkan beberapa 

variabel bebas lain yang relevan (seperti motivasi kerja dan kepemimpinan 

kepala sekolah) serta lebih mengembangkan objek penelitian yang lebih luas 

misalnya guru SMP Negeri se Kabupaten Tapanuli Tengah. 
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Lampiran 1 

KUISIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Jenis Kelamin 

Umur 

Masa Kerja 

Golongan 

Sertifikasi 

Pendidikan terakhir 

Bidang ilmu kesarjanaan 

Bidang studi yang dajarkan 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Makna skor: 

Skor l 

Skor 10 

l 

Sangat rendah 

Sangat tinggi 

Sangatrendah 

Sudah/belum 

113 

10 

Sangat tinggi 

Berikan skor/nilai yang sesuai dengan keadaan yang sebenamya 

Kompetensi Guru (Xt) 

No Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kompetensi Profesional 
1 Tingkat kesesuaian bidang studi yang 

diajarkan dengan bidang keahlian 
2 Tingkat kemampuan penguasaan 

materi bidang studi yang diajarkan 

3 Tingkat kemampuan menghubungkan 
konsep bidang ilmu yang dikuasai 
dengan bidang ilmu lainnya yang 
serum pun 
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4 Tingkat kemampuan dalam 
menerapkan bidang ilmu dalam 
kehidupan sehari-hari. 

5 Tingkat kemampuan mengikuti 
perkembangan ilmu melalui intenet 
baik berupa buku maupun jumal 
penelitian 

Kompetensi Pedagogik 
6 Tingkat penguasaan berbagai model 

pembelajaran 
7 Tingkat kemampuan dalam 

menerapkan berbagai model 
pembelajaran yang bervariasi dalam 
pembelajaran 

8 Tingkat kemampuan dalam 
memahami keragaman peserta didik. 

9 Tingkat kemampuan dalam 
mengembangkan peserta didik. 

10 Tingkat kemampuan dalam 
mengembangkan kurikulum 

11 Tingkat kemampuan dalam menyusun 
rencana pembelajaran. 

Kompetensi Sosial 
12 Tingkat kemampuan bekerjasama 

dengan sesama guru, kepala sekolah, 
pegawai dan orang tua. 

13 Tingkat kemampuan berkomunikasi 
dengan siswa, guru, kepala sekolah, 
pegawai dan orang tua. 

14 Tingkat kemampuan berempati 
terhadap apa yang dirasakan atau 
dialami oleh siswa, guru , kepala 
sekolah, pegawai dan orang tua. 

15 Tingkat kesantunan dalam 
berkomunikasi 

Kompetensi Kepribadian 
16 Tingkat kedisiplinan dalam bertugas 
17 Tingkat penampilan guru dalam 

melaksanakan tugas 
18 Tingkat komitmen guru dalam 

melaksanakan tugas 
19 Tingkat keteladan yang ditunjukan 

guru dalam melaksanakan tugas 
20 Tingkat tanggung jawab guru dalam 
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melaksanakan tugas. 
21 Tingkat semangat kerja guru dalam 

melaksanakan tugas. 

Disiplin Kerja {X2) 

No Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Tingkat ketepatan waktu saya dalam 

kehadiran melaksanakan tugas. 
2 Tingkat kemampuan dalam 

menggunakan waktu dengan baik 
untuk melaksanakan tugas 
pembelajaran di kelas. 

3 Tingkat kehadiran dalam melaksanakan 
tugas setiap semester telah sesuai 
rencana pembelajaran. 

4 Tingkat ketaatan dalam menjalankan 
peraturan yang berlaku di lingkungan 
kerja. 

5 Tingkat ketaatan terhadap prosedur dan 
metode kerja yang telah digariskan 
instansi. 

6 Tingkat ketaatan dalam melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan rencana 
pembelajaran 

7 Tingkat melakukan evaluasi terhadap 
basil pekerjaan 

8 Tingkat keberanian menerima resiko 
dan meminimalisasi atas kesalahan 
yang dilakukan. 

Kepuasan Kerja (XJ) 

No. Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Tingkat ketertarikan dengan bidang 
pekerjaan yang ditekuni saat ini. 

2. Tingkat pengetahuan dan pengalaman 
dalam melaksanakan tugas. 

3. Tingkat pemberian gaji oleh 
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perusahaan sebanding dengan beban 
kerja yang dikerjakan. 

4. Tingkat kesesuaian gaji yang diterima 
dengan yang diterima guru lain. 

5. Tingkat mendapat kesempatan yang 
luas dalam hal pengembangan karir. 

6. Tingkat promosi jabatan yang 
dilakukan perusahaan cukup adil. 

7. Tingkat pimpinan mengarahkan dalam 
menghadapi tugas-tugas yang sulit 
untuk dikerjakan. 

8. Tingkat pimpinan memotivasi guru 
dalam bekerja. 

9. Tingkat dukungan rekan kerja dalam 
melaksanakan tugas. 

Variabel Kinerja Guru (Y) 

No Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Tingkat kemampuan dalam membuat 

perangkat pembelajaran dengan tepat 
waktu 

2. Tingkat kesempatan sebagai 
perwakilan sekolah untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
yang diampu. 

3. Tingkat kesempatan memperoleh 
kenaikan pangkat sesuai dengan target 
yang ditentukan 

4. Tingkat kesempatan memperoleh 
penghargaan dalam pelaksanaan lomba 
kreatifitas guru atau yang sejenisnya 

5 Tingkat melaksanakan penelitian 
tindakan kelas untuk perbaikan proses 
pembelajaran 

6 Tingkat kemampuan menulis karya 
ilmiah pada jumal lokal maupun 
nasional 

7. Tingkat kemampuan dalam 
menyampaikan dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan baik. 

8. Tingkat Mata pelajaran yang diampu 
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mempunyai nilai di atas KKM 
9 Tingkat melaksanakan tugas-tugas 

sesuai jadual yang telah ditentukan. 
10 Tingkat pencapaian nilai siswa setiap 

pertemuan dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan target 

11 Tingkat melaksanakan program 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran 

12 Tingkat kemampuan dalam 
menyelesaikan mata pelajaran yang 
diampu dan mendapat hasil UN 
memuaskan 
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Lampiran 2 

HAS IL ANALISIS V ALIDIT AS DAN RELIABILIT AS ANG KET 

Angket Variabel Kompetensi Guru (Xl) 

Correlations 

Total 

X1.1 Pearson Correlation .740-

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

X1.2 Pearson Correlation _529-

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

X1.3 Pearson Correlation .569-

Sig. (2-tailed} .001 

N 30 

X1.4 Pearson Correlation .614-

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

X1.5 Pearson Correlation .520 .. 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

X1.6 Pearson Correlation .526-

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

X1.7 Pearson Correlation .524-

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

X1.8 Pearson Correlation .sos·· 
Sig. (2-tailed) .004 

N 30 

X1.9 Pearson Correlation .557"' 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

X1.10 Pearson Correlation .518 .. 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

X1.11 Pearson Correlation .628-

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

X1.12 Pearson Correlation .515-

Sig. (2-tailed) .004 

N 30 

X1.13 Pearson Correlation .506-

Sig. (2-tailed) .004 
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